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ABSTRACT 
 

 

COMPARISON OF DIJKSTRA ALGORITHM METHOD ALGORITHM  

AND FLOYD WARSHALL ALGORITHM TO DETERMINE THE 

SHORTEST PATH OF TRADITIONAL MARKETS IN BANDAR 

LAMPUNG CITY  
 

By  

 

POETRI HANA NURHANDAYANI 

 

Determining the shortest path from one location to the destination location is a 

problem that is often encountered in everyday life. The shortest path obtained can 

minimize  the path traveled by a person to reach the destination location, thus 

saving time and money. In this thesis, we will discuss the comparison of Dijkstra's 

Algorithm and Floyd Warshall Algorithm methods to determine the shortest path 

from the bigest traditional markets in Bandar Lampung city to other 26 traditional 

markets. After the research was carried out, the results showed that the Dijkstra's 

Algorithm method and the Floyd Warshall Algorithm produced the same shortest 

path and the  running time of these two algorithms found that Dijkstra's Algorithm 

has a shorter time than the Floyd Warshall Algorithm. So that the use of Dijkstra's 

Algorithm is more efficient than the Floyd Warshall Algorithm. 

 

Keywords:  Shortest Distance, Dijkstra's Algorithm, Floyd Warshall's Algorithm, 

Running Time 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

 

 

PERBANDINGAN METODE ALGORITMA DIJKSTRA 

DAN ALGORITMA FLOYD WARSHALL UNTUK MENENTUKAN 

LINTASAN TERPENDEK PASAR TRADISIONAL DI KOTA BANDAR 

LAMPUNG 

 

Oleh 

 

POETRI HANA NURHANDAYANI 

 

Menentukan lintasan terpendek dari satu lokasi ke lokasi tujuan suatu masalah 

yang sering ditemui dalam kehidupan sehari hari. Lintasan terpendek yang 

diperoleh dapat mengefisiensikan lintasan yang ditempuh seseorang untuk 

mencapai lokasi tujuan, sehingga dapat menghemat waktu dan biaya. Pada skripsii 

inii akan membahas perbandingan metode Algoritma Dijkstra dan Algoritma 

Floyd Warshall untuk menentukan lintasan terpendek dari pasar tradisional 

terbesar ke 26 pasar tradisional lainnya di kota Bandar Lampung. Setelah 

dilakukan penelitian diperoleh hasil yang menunjukan metode Algoritma Dijkstra 

dan Algoritma Floyd Warshall menghasilkan lintasan terpendek yang sama dan 

perbandingan lamanya waktu running time program dari kedua Algoritma ini 

didapat bahwa Algoritma Dijkstra memiliki waktu lebih singkat dibandingkan 

Algoritma Floyd Warshall. Sehingga penggunaan Algoritma Dijkstra lebih efesien 

dibandingkan dengan  Algoritma Floyd Warshall. 

 

Kata Kunci: Lintasan Terpendek, Algoritma Dijkstra, Algoritma Floyd Warshall,   

Running Time. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

 

Matematika memiliki peranann pentingg karena sebagai dasar logika yang disebut 

denganppenalaran dan penyelesaian masalah. Tanpa disadari hampir semua 

aktivitass dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan konsep matematika, 

salah satunya  aktivitas transaksi jual beli yang dilakukan oleh pedagang dan 

pembelii di pasar tradisional.  

Pasar tradisional merupakan suatu tempat bertemunya pedagang dan pembeli 

secara langsung untuk melakukan kegiatan usaha transaksi jual-beli. Pasar 

tradisional di kota Bandar Lampung terdiri dari 27 pasar tradisional. Dari 27 pasar 

tradisional tersebut terdapat beberapa pasar yang terkenal karena kekhususannya, 

seperti pasarr gudang lelang yang menjual berbagai macam jenis ikan, pasar yang 

menjual pakaian, selain itu ada juga pasar yang menjual berbagai macam sayur 

mayur dan buah-buahan, serta pasar yang menjual berbagai jenis barang. 

Untuk menentukan lintasan terpendek dapat digunakan suatu Algoritma, yang 

dimana Algoritma merupakan langkah–langkah logis penyelesaian masalah yang 

disusun secara sistematis terhadap permasalahan yang akan diselesaikan 

(Mulyadi,2021). 

 

Untuk menentukan lintasan terpendek pada umumnya digunakan Algoritma 

Dijkstra.  Algoritma Dijkstra merupakan metode untuk mencari lintasan terpendek 

dari sebuah titik ke semua titik lainnya pada graf yang hanya memiliki bobot 



2 

 

 
 

positif (Salaki, 2011). Algoritma Floyd Warshall merupakan Algoritma lain yang 

dapat digunakan untuk menentukan lintasan terpendek. 

 

Menentukan lintasan terpendek dengan menggunakan Algoritma Dijkstra dan 

Algoritma Floyd Warshall telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya 

seperti Cantona dkk. (2020) yang meneliti tentang implementasi Algoritma 

Dijkstra pada pencarian lintasan terpendek ke museum di Jakarta. Darnita dkk. 

(2017) meneliti tentang implementasi Algoritma Floyd Warshall untuk 

menentukan letak dan lokasi perusahaan travel atau rental mobil di Kota 

Bengkulu. Nawagusti (2018) meneliti tentang penerapan Algoritma Floyd 

Warshall dalam aplikasi penentuan rute terpendek mencari lokasi BTS (Base 

Tower Station) pada PT. GCI Palembang. 

 

Pada penelitian ini digunakan metode Algoritma Dijkstra dan Algoritma Floyd 

Warshall untuk menentukan lintasan terpendek dari pasar tradisional di kota 

Bandar Lampung dan membandingkan hasil dari perhitungan dan running time 

kedua Algoritma tersebut. 

 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini di lakukan bertujuan untuk : 

1. Mengetahuii lintasan terpendek antar pasar tradisional di kota Bandar 

Lampung menggunakan metode Algoritma Dijkstra dan Algoritma Floyd 

Warshall. 

2. Mempermudah konsumen dalam berbelanja ke pasar tradisional. 

3. Membandingkan perbedaan waktu yang efektif dalam menemukan lintasan 

terpendek,  agar mendapat lintasan  dan waktu yang lebih efektif untuk 

menuju pasar tradsional di kota Bandar Lampung . 
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1.3 Manfaat penelitian 

 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan  tentang metode Algoritma 

Dijkstra dan Floyd Warshall dalam mencari lintasan terpendek dalam 

kehidupan sehari-hari.  

2. Mengetahui perbandingan hasil yang optimal dari kedua metode 

Algoritma  yaitu Algoritma Dijkstra dan Algoritma Floyd Warshall dalam 

menentukan lintasan terpendek  

. 



 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Graf  

 

 

Graf G (V,E) terdiri dari  himpunan objek   {        } disebut dengan titik, 

dan himpunan    {       } yang disebut dengan garis, dengan   adalah 

himpunan berhingga yang tak kosong dan memuat elemen-elemen yang disebut 

titik, dan   adalah himpunan elemen-elemen (mungkin kosong) yang berbentuk 

garis yang menghubungkan titik di G. Garis    juga dapat dinyatakan sebagai 

garis     dengan i dan j adalah titik ujung garis   . Graf yang tidak memuat Loop 

(garis yang titik awal dan titik akhirnya sama) atau garis paralel (dua garis yang 

berbeda yang menghubungkan pasangan titik yang sama) disebut graf sederhana 

(Deo, 1984). 

 

 

 
Gambar 2. 1 Graf Sederhana 

 

 

2.2 Lintasan Terpendek 

 

 

Jalan (Walk) adalah barisan berhingga yang bergantian dari titik dan garis, dimulai 

dan diakhiri dengan titik. Sedemikian sehingga setiap garis berdampingan dengan 
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titik sebelum dan sesudahnya. Lintasan (Path) adalah suatu jalan terbuka dimana 

tidak ada titik yang dilewati lebih dari satu kali dan jika titik awal dan akhir sama 

maka lintasan tersebut disebut lintasan tertutup (Deo, 1984). Untuk menuju satu 

titik, mungkin saja lebih dari satu lintasan yang dapat dipilih. Dalam hal ini, akan 

ditentukan jalan manakah yang harus dilalui sehingga dapat mencari tempat 

tujuan dengan lintasan yang terpendek. Dengan demikian lintasan terpendek dapat 

diartikan sebagai bobot minimal dari suatu lintasan, yaitu jumlah bobot dari 

seluruh garis yang membentuk lintasan (Budihartono, 2016). 

 

Menurut Harahap & Khairina (2017), lintasan terpendek memiliki beberapa jenis  

persoalan, antara lain : 

a) Lintasan terpendek antara dua buah titik. 

b) Lintasan terpendek antara semua pasangan titik. 

c) Lintasan terpendek dari titik tertentu ke semua titik yang lain. 

d) Lintasan terpendek antara dua buah titik yang melalui beberapa titik 

tertentu 

 

 

 
2.3   Algoritma Dijkstra 

 

 

Algoritma Dijkstra ditemukan pada tahun 1959 oleh seorang ilmuwan komputer 

berkebangsaan Belanda bernama Edsger Wybe Dijkstra. Algoritma  ini diberi 

nama sesuai dengan nama penemunya. Algoritma Dijkstra digunakan untuk 

menentukan lintasan menghubungkan titik pada suatu graf bebobot. Algoritma 

Dijkstra dapat disebut juga sebagai Algoritma Greedy, dimana setiap langkah 

dipilih garis dengan bobot terkecil yang menghubungkan titik lainnya yang belum 

terpilih. 

 

Menurut Cantona, dkk. (2020), cara  kerja Algoritma Dijkstra dapat dilakukan 

dengan langkah–langkah berikut :  

1. Tentukan titik mana yang akan menjadi titik awal, lalu beri bobot lintasan 

pada titik pertama ke titik terdekat satu per satu, Algoritma Dijkstra akan 
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melakukan pengembangan pencarian dari satu titik ke titik lain dan ke 

titik selanjutnya tahap demi tahap. 

2. Beri nilai bobot (garis) untuk setiap titik ke titik lainnya, lalu set nilai 0 

pada titik awal dan nilai tak hingga terhadap titik lain (belum terisi). 

3. Set semua titik yang belum dilalui  dan set titik awal sebagai “Titik 

keberangkatan” . 

4. Dari titik keberangkatan, pertimbangkan titik tetangga yang belum   

dilalui dan hitung lintasannya dari titik keberangkatan. Jika lintasan ini 

lebih kecil dari lintasan sebelumnya (yang telah terekam sebelumnya) 

hapus data lama, simpan ulang data lintasan dengan lintasan yang baru. 

5. Saat selesai mempertimbangkan setiap lintasan terhadap titik tetangga, 

tandai titik yang telah dilalui sebagai “Titik dilewati”. Titik yang dilewati 

tidak akan pernah di cek kembali, lintasan yang disimpan adalah lintasan 

terakhir dan yang paling minimal bobotnya. 

6. Set “Titik belum dilewati” dengan lintasan terpendek (dari titik 

keberangkatan) sebagai “Titik Keberangkatan” selanjutnya dan ulangi 

langkah e. 

 

Contoh 2.1.1  Diberikan suatu graf yang mewakili 5 kota yang disajikan pada 

graf berikut :  
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Gambar 2. 2 Contoh graf untuk penjelasan Algoritma Dijkstra 
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Tabel 2.1 Penyelesaian lintasan terpendek dengan Algoritma Dijkstra 
 
 

 

 

 

Dari Tabel 2.2 diperoleh lintasan terpendek dari titik    sampai dengan    

adalah   ,      demikian pula lintasan terpendek lainnya dapat diperoleh 

dengan memilih titik awal dan tujuannya. 

 

Berikut ini akan di jelaskan langkah – langkah dalam menentukan lintasan 

terpendek  : 

1) Titik awal dimulai dari titik    maka kemungkinan garis selanjutnya 

yang  terpilih adalah        = 10 dan       = 5. 

 

5

8

17

6
10

15

v1

v2

v3
v4

v5

3

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iterasi Titik                

Inisial {  } 0 10 5       

1 {  ,  } 0 10 5 13     

2 {  ,     } 0 10 5 13 16 

3 {          } 0 10 5 13 16 

4 {1,2,3,4,5} 0 10 5 13 16 
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2) Terpilih       maka kemungkinan garis selanjutnya yang akan 

terpilih adalah        = 10 ,       = 13, dan       = 22. 
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3)  Terpilih      maka kemungkinan garis selanjutnya yang akan 

terpilih adalah      = 16 ,      = 13,        = 13, dan       = 22. 
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4) Terpilih        maka kemungkinan garis selanjutnya yang akan 

terpilih adalah       = 16 ,        = 13,       = 22, dan       
 = 28. 
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5) Terpilih       maka kemungkinan garis selanjutnya yang akan 

terpilih adalah       = 16 ,        = 22, dan       = 28. 
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6) Terpilih        karena bobot terkecil 16. 
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Keterangan gambar :  

 

    : titik (menyatakan tempat). 

 

   : garis (menyatakan lintasan yang menghubungkan antara titik). 

 

: garis dan titik yang  menyatakan lintasan yang terpilih menjadi 

lintasan   terpendek . 
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2.4 Algoritma Floyd Warshall 
  
 

Algoritma Floyd Warshall merupakan pemrograman dinamis yang melakukan 

penyelesaian masalah dengan melihat solusi yang akan diperoleh sebagai suatu 

keputusan yang saling terkait. pemrograman dinamis, yaitu jika solusi total 

optimal, maka bagian solusi sampai suatu tahap (misalnya tahap ke-i) juga 

optimal. Algoritma Floyd Warshall memiliki input graf berarah dan berbobot, 

serta output dari algoritma Floyd Warshall adalah bobot terkecil dari semua 

lintasan yang menghubungkan sebuah pasangan titik, dan melakukannya 

sekaligus untuk semua pasangan titik (Nawagusti, 2018). 

 

Menurut Darnita, dkk. (2017),  mekanisme dari Algoritma Floyd Warshall ini 

terdiri dari beberapa langkah yang harus dilakukan, yaitu : 

1. Merepresentasikan suatu graf sebagai suatu matriks berbobot. Bobot untuk 

setiap garis adalah 

     {
  

 (   ) 
 

                             

                                 

             (   )   

              (   )   
 

 

Format output berupa matriks     berlintasan dengan   [   ] yaitu     

merupakan lintasan dari titik   ke  . 

2. Melakukan dekomposisi Floyd-Warshall  : 

a)     ( ) merupakan panjang dari lintasan terpendek dari   ke  , sehingga 

semua titik yang melewati beberapa titik yang terdapat pada lintasan (jika 

ada) terkumpul pada {       }. 

b)     ( ) dikumpulkan pada     , yaitu tidak ada titik yang melewati titik 

tertentu. 

c)     ( )  menjadi matriks     [   
( )]. 

d) Tentukan    
( )

 sebagai lintasan dari   ke   kemudian hitung   ( ). 

e) Hitung   ( ) untuk           . 
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3. Menentukan struktur lintasan terpendek, dengan melakukan dua pengamatan 

terlebih dahulu sebelum melangkah lebih jauh, yaitu :  

a. Sebuah lintasan terpendek tidak memuat titik yang sama sebanyak dua 

kali. 

b. Untuk sebuah lintasan terpendek dari   ke   dengan beberapa titik tertentu 

pada lintasan dipilih dari kumpulan {       } dengan kemungkinan, 

yaitu : 

1.   bukan merupakan titik pada lintasan (lintasan terpendek memiliki 

panjang    
(   )

. 

2.   merupakan titik pada lintasan (lintasan terpendek memiliki panjang  

   
(   )

    
(   )

)   

4. Setelah melakukan pengamatan di atas, kemudian dilakukan penentuan 

lintasan terpendek dari   ke   yang memuat titik     

a) Lintasan terpendek tersebut Memuat sebuah lintasan dari   ke    dan 

sebuah lintasan bagian dari   ke  . 

b) Setiap lintasan bagian hanya dapat memuat titik tertentu pada {      

 } dan memiliki nilai terkecil,  kemudian disebut dengan    
(   )

 dan 

   
(   )

 sehingga lintasan memiliki panjang    
(   )

    
(   )

)   

5. Langkah-langkah adalah melakukan iterasi yang dimulai dari iterasi ke 0 

sampai dengan  . Perhitungan yang dilakukan adalah :  

a. Menentukan  ( ) atau iterasi ke- 0 =     merupakan matriks berbobot.  

b. Menentukan  ( ) dengan menggunakan rumus : 

   
( )
 min {   

(   )
    
(   )

    
(   )

}, untuk         dimana    

adalah jumlah titik. 

 

Hasil akhir dari Algoritma Floyd Warshall adalah matriks untuk iterasi ke-  . Dari 

matriks ke-   ini, dapat dilihat lintasan terpendek untuk setiap titik pada suatu 

graf. 
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Contoh 2.1.2 Tentukan lintasan terpendek untuk setiap titik pada graf berikut. 
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Dari gambar di atas dapat di bentuk sebuah matriks     yang berisi nilai garis 

untuk setiap pasangan titik sebagai berikut : 

 

 ( )   |
|

    
     
    

  
  
  

   
   

   
   

|
| 

 

Matriks untuk iterasi ke -1,     adalah 

 

 

 ( )   |
|

    
     
    

  
  
  

   
   

   
   

|
| 

 

Matriks untuk iterasi ke -2,     adalah 

 

 

 ( )   |
|

    
     
    

    
  
   

    
     

  
  

|
| 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Contoh graf dengan Algorita Floyd Warshall 
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Matriks untuk iterasi ke -3,     adalah 

 

 

 ( )   |
|

    
     
    

    
  
   

    
     

  
  

|
| 

 

Matriks untuk iterasi ke -4,     adalah 

 

 

 ( )   |
|

    
     
    

    
  
   

    
     

  
  

|
| 

 

 

Matriks untuk iterasi ke -5,     adalah 

 

 

 ( )   |
|

    
     
    

    
  
   

    
     

  
  

|
| 

 
 

Dari hasil iterasi ke- 5  dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

1. Lintasan terpendek dari titik    ke    dan sebaliknya sepanjang 10. 

2. Lintasan terpendek dari titik    ke     dan sebaliknya sepanjang 5. 

3. Lintasan terpendek dari titik    ke    dan sebaliknya sepanjang 13 melalui 

titik   . 

4. Lintasan terpendek dari titik    ke   dan sebaliknya sepanjang 16 melalui titik 

  .



 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

   

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap pada tahun akademik  2022/2023 di 

Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Lampung.  

 

3.2 Data Penelitian 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data lintasan pasar tradisional di 

kota Bandar Lampung sebanyak 27 titik pasar tradisional, data ini diambil pada 

hari selasa, 04 April 2023. Untuk mencari bobot lintasan titik awal keberangkatan 

dengan lintasan antar pasar lainnya menggunakan Google maps.  

 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 
 
Adapun langkah – langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mencari data dan literatur utama yang mendukung topik pembahasan ini. 

2. Memahami dan mempelajari metode Algoritma Dijkstra dan Algoritma 

Floyd Warshall dalam mencari lintasan terpendek. 

3. Mengumpulkan data objek penelitian dan mecari lintasan antar titik 

dengan Google maps 
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4. Menyelesaikan langkah-langkah untuk mendapatkan lintasan terpedek dari  

metode Algoritma Dijkstra dan Algoritma Floyd Warshall. 

5. Membandingkan hasil yang optimal dari kedua metode Algoritma Dijkstra 

dan Algoritma Floyd Warshall dalam menemukan solusi pencarian 

lintasan terpendek pasar tradisional dari titik awal hingga titik akhir. 

6. Menarik kesimpulan tentang perbandingan hasil yang optimal dari kedua 

metode Algoritma dalam menemukan solusi pencarian lintasan terpendek 

pasar tradisional di kota Bandar Lampung.     
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Mulai 

Mencari literature dan  mempelajari Algoritma Dijkstra dan Algoritma Floyd 

Warshall dalam pencarian  lintasan terpendek 

Menentukan objek, mengumpulkan dan memodelkan data lintasan antar titik ke dalam 

bentuk graf berbobot 

Menyelesaikan masalah lintasan terpendek dengan data yang diperoleh menggunakan 

Algoritma Dijkstra dan Algoritma Floyd Warshall 

Memasukkan data lintasan antar titik ke Software Python 

Mencari solusi dari Algoritma Dijkstra dan Algoritma Floyd Warshall yang di uji 

dengan Software Python 

Menganalisis dan menyimpulkan perbedaan solusi dari Algoritma Dijkstra dan 

Algoritma Floyd Warshall 

Selesai 

Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam penelitian : 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahap penelitian 



 

 
 

V.  KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa Algoritma Dijkstra dan Algoritma Floyd Warshall untuk menentukan 

lintasan terpendek pasar tradisional di kota Bandar Lampung mendapatkan hasil 

lintasan dan bobot yang sama dengan menggunakan cara manual maupun 

menggunakan Software Python. Perbandingan dari kedua Algoritma ini yaitu 

penggunaan Algoritma Dijkstra  membutuhkan waktu yang lebih cepat untuk 

menentukan lintasan terpendek pasar tradisional di kota Bandar Lampung karena 

tidak membutuhkan mekanisme yang terlalu banyak di bandingkan dengan 

Algoritma Floyd Warshall. Didapat  juga hasil running time dari kedua Algoritma 

ini dengan menggunakan bantuan Software Python, dengan rata–rata sebesar 

0,1063  detik untuk Algoritma Dijkstra dan rata–rata sebesar 0,1691 detik untuk 

Algoritma Floyd Warshall. Oleh karena itu, setelah dibandingkan dari segi 

running time, perhitungan manual maupun perhitungan dengan menggunakan 

Software Python dari  kedua Algoritma, maka Algoritma Dijkstra lebih efisien 

dari pada Algoritma Floyd Warshall. 

 

5.2 Saran 

 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

membandingkan kedua Algoritma ini dengan objek lain dan memperluas 

penelitian tidak hanya di kota Bandar lampung saja, melainkan kabupaten atau 

kota lainnya yang berada di Provinsi Lampung. 
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